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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 17.0, yaitu dengan metode regresi berganda serta pembahsan dari hasil 

penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan untuk menjawab identifikasi masalah dari penelitian ini.  

1. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi secara parsial terhadap 

Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung. 

a. Berdasarkan uji t dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 

variabel Tingkat Inflasi secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung, dengan syarat 

tidak terjadi perubahan pada variabel Pertumbuhan Ekonomi. 

b. Berdasarkan uji t dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung, dengan syarat 

tidak terjadi perubahan pada variabel Tingkat Inflasi. 

2. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan terhadap 

Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung. 

Berdasarkan uji F dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa 

variabel Tingkat Inflasi  dan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan t mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung pada 

periode 2001-2008. 
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3. Besarnya pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi baik secara parsial 

maupun simultan terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung. 

a. Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung 

adalah lemah karena besatnya hanya 0,25% .  

b. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota 

Bandung adalah kuat, karena besarnya hanya 68,89%. Nilai yang signifikan 

ini dapat digunakan secara akurat untuk memperediksi besarnya Penerimaan 

Pajak Daerah Kota Bandung pada periode 2001-2008.  

c. Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penerimaan 

Pajak Daerah Kota Bandung yaitu sebesar 58,9%. Ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang cukup kuat 

terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung, karena sisanya 41,1% 

masih banyak dipengaruhi oleh factor lainnya. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan  penulis, maka sebagai bahan 

pertimbangan agar pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi dapat lebih 

ditingkatkan, maka diperlukan lagi beberapa penyempurnaan atas kekurangan yang 

ada sebelumnya. Mengingat keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki 

penulis, kesimpulan yang diambil di atas masih merupakan kesimpulan sementara 

yang masih memerlukan penelitian yang lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang 

lebih memuaskan. Untuk itu penulis mengemukkan saran sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Kota Bandung 

Disarankan kepada Pemerintah Kota Bandung, dalam hal ini Dinas Pendapatan 

Daerah, sebaiknya melakukan pengawasan atas kinerja karyawan terutama bagian 

pajak agar tidak terjadi manipulasi data, dan juga disarankan agar Pemerintah 

Kota Bandung sebaiknya mendorong para pengusaha  hotel, pengusaha restoran, 

pengusaha hiburan, pengusaha reklame, dan pengusaha parkir agar dapat 

meningkatkan fasilitas yang memadai sehingga dengan adanya fasilitas yang 

diberikan secara signifikan akan meningkatkan penerimaan pajak daerah kota 

Bandung. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Data yang digunakan adalah data time series yang hanya menggambarkan satu 

unit analisis yang lain. Oleh karena itu, untuk penelitian berikutnya akan lebih 

baik jika penelitian menggunakan data cross section maupun data panel agar 

dapat lebih baik memberikan gambaran dan perbandingan yang lebih 

komprehensif untuk setiap entitas yang diteliti. 

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya dua variabel saja, 

yaitu Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya agar dalam penelitiannya menambahkan variabel-variabel lain 

yang terkait terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung seperti 

pendapatan perkapita, regulasi pemerintah, pengendalian internal, peraturan 

terkait, sistem informasi, produktivitas SDM, dan mencari variabel yang 

paling berpengaruh terhadap  Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung. 

 


